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ABSTRAK 
 

Dewi Kartika Sari. 2025. Analisis Rendahnya Keaktifan Peserta Didik 

Pada Pembelajaran IPAS Kelas 3 Sekolah Dasar. Artikel, 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Komunikasi dan Sains, 

Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I : Meirza 

Nanda Faradita, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II : Dr. Deni Adi 

Putra, S.Pd., M. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran IPAS pada kelas III-C SD Muhammadiyah 9 

Surabaya. Sebagian besar peserta didik masih menunjukkan kurangnya 

partisipasi selama proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan rendahnya keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran IPAS kelas III Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPAS 

masih rendah, karena sebagian besar peserta didik pasif meskipun 

beberapa sudah merespons positif, sehingga diperlukan pendekatan yang 

lebih mendorong keterlibatan aktif. 

  

Kata Kunci: Keaktifan, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 
 

Dewi Kartika Sari. 2025. Analysis of the Low Learning Activeness of 

Students in IPAS Learning in Grade 3 of Elementary School. 

Article, Primary School Teacher Education Study Program, 

Faculty of Education, Communication and Science, Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Supervisor I: Meirza Nanda 

Faradita, S.Pd., M.Pd. Supervisor II: Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., 

M.Pd. 

 

This study is motivated by the low level of student activeness in IPAS 

learning in Grade III-C at SD Muhammadiyah 9 Surabaya. Most students 

still show limited participation during the learning process. This research 

aims to describe the low learning activeness of students in the IPAS 

learning process in Grade 3 of Elementary School. The study employed 

a qualitative method with a descriptive approach. Data were collected 

through observation, interviews, and questionnaires. The data obtained 

were then analyzed through several stages: data collection, data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings 

indicate that students’ activeness in IPAS learning remains low, as most 

students tend to be passive despite some showing positive responses. 

Therefore, a more engaging approach is needed to encourage active 

participation. 

 

Keywords: Activeness, IPAS Learning, Elementary School 
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ABSTRACT 

This research was motivated by the low level of student activeness in IPAS 

learning in class III-C at SD Muhammadiyah 9 Surabaya. Most students still 

showed a lack of participation during the learning process. This study aims 

to describe the low student activeness in the IPAS learning process in grade 

III of elementary school. The research employed a qualitative method with a 

descriptive approach. Data were collected through observations, interviews, 

and questionnaires. The collected data were then analyzed through the 

stages of data collection, data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The results of the study indicate that student activeness in IPAS 

learning remains low, as most students tend to be passive even though some 

have shown positive responses, thus requiring approaches that better 

encourage active participation. 

 

Keywords: Activeness, IPAS Learning, Elementary School 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS pada kelas III-C SD Muhammadiyah 9 Surabaya. 

Sebagian besar peserta didik masih menunjukkan kurangnya partisipasi 

selama proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

rendahnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS kelas III 

Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

kuesioner. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS masih rendah, karena sebagian besar peserta didik pasif 

meskipun beberapa sudah merespons positif, sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih mendorong keterlibatan aktif. 

 

Kata Kunci: Keaktifan, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar 

 

A. Pendahuluan  

 Pendidikan merupakan proses 

terencana dan sadar yang 

bertujuan untuk membentuk 

kepribadian, mengembangkan 

kemampuan berpikir, serta 

meningkatkan keterampilan 

peserta didik sehingga mereka 

dapat tumbuh menjadi individu 

yang berpengetahuan, 

berkarakter, dan siap menghadapi 

kehidupan. Menurut Christ et al. 

(2022), menjelaskan bahwa 

proses pendidikan merupakan 

rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang dirancang secara sistematis 
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agar kualitas pengajaran mampu 

memberikan hasil optimal 

terhadap perkembangan 

kemampuan dan prestasi belajar 

peserta didik. Pendidikan 

merupakan suatu proses yang 

memberikan kesempatan kepada 

manusia untuk mengembangkan 

potensi dirinya, baik melalui 

kegiatan belajar maupun melalui 

berbagai cara lain yang diakui 

serta diterima oleh masyarakat 

(Safitri et al., 2024). Pendidikan 

adalah rangkaian proses yang 

dijalani seseorang untuk 

mendapatkan pengetahuan. 

Pendidikan berperan dalam 

menumbuhkan kreativitas 

individu sehingga mampu 

menyesuaikan diri dengan 

kemajuan zaman yang terus 

berkembang (Faradita, 2018). 

Tujuan dari pendidikan ialah 

membentuk peserta didik agar 

memiliki pribadi yang berkualitas 

melalui aktivitas pembelajaran. 

Anggraini dan Hardini (2024), 

mengemukakan bahwa 

pendidikan adalah faktor penting 

dalam pembangunan suatu 

bangsa dan berperan dalam 

meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) dengan cara 

mengembangkan potensi mereka 

melalui proses belajar. Jadi, 

Pendidikan adalah rangkaian 

proses yang dijalani seseorang 

untuk mendapatkan pengetahuan.  

 

Kegiatan belajar adalah 

rangkaian aktivitas yang 

dilaksanakan untuk menggali 

serta memperoleh pengetahuan 

baru. Damayanti dan Dikta 

(2022), menyampaikan 

bahwasannya guru perlu 

menyesuaikan metode 

pembelajaran agar tercipta proses 

belajar yang lebih efektif 

sekaligus mendorong semangat 

peserta didik dan mempermudah 

mereka dalam memahami materi. 
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Sehingga kegiatan belajar yang 

berlangsung mampu memberikan 

dampak positif, yakni 

meningkatkan potensi diri 

sekaligus mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. Pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kemampuan 

kognitif maupun fisik peserta 

didik, sekaligus mendorong 

interaksi positif antara peserta 

didik, guru, serta berbagai 

sumber belajar di lingkungan 

pendidikan, dapat dikategorikan 

sebagai bentuk kegiatan belajar 

yang baik. Hal ini sejalan dengan 

teori konstruktivisme sosial 

Vygotsky, yang menjelaskan 

bahwa anak membangun 

pengetahuannya sendiri melalui 

interaksi dengan orang yang lebih 

berpengalaman, seperti guru atau 

teman sebaya (Indah et al., 2024). 

Menurut Vygotsky (1978), 

kegiatan diskusi kelompok dapat 

mendorong keaktifan peserta 

didik dalam membangun 

pengetahuan melalui interaksi 

sosial dan kerja sama antar teman 

sebaya. 

 

Menurut Angelina et al. 

(2024), suatu pembelajaran dapat 

dikatakan berhasil serta mencapai 

tujuan apabila peserta didik 

menunjukkan adanya 

perkembangan, yaitu dari kondisi 

tidak mengetahui menjadi 

memahami. Putra (2018), 

menyampaikan bahwa guru 

masih menerapkan metode 

ceramah yang monoton, sehingga 

peserta didik hanya berperan 

sebagai pendengar dan sekadar 

menuliskan penjelasan yang 

disampaikan. Pembelajaran yang 

efektif merupakan proses yang 

memungkinkan peserta didik 

memperoleh berbagai hal yang 

bermakna, seperti pengetahuan 

faktual, keterampilan, nilai-nilai, 

konsep, serta kemampuan untuk 
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hidup rukun dengan sesama, guna 

mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan (Mardiana 

dan Suharyanto, 2024). 

Keberhasilan tersebut juga 

tercermin dari kemampuan 

peserta didik dalam menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh pada 

situasi nyata, sehingga proses 

belajar tidak hanya berhenti pada 

ranah kognitif, tetapi juga 

berkembang pada keterampilan 

dan sikap. 

 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

merupakan salah satu bentuk 

inovasi dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka di jenjang 

Sekolah Dasar. Mata pelajaran ini 

merupakan integrasi dari dua 

bidang ilmu, yaitu Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

yang dikombinasikan menjadi 

satu kesatuan pembelajaran 

bernama IPAS. Menurut Azzahra 

et al. (2023), IPAS adalah ilmu 

yang mempelajari makhluk hidup 

dan benda mati beserta 

interaksinya di alam semesta, 

sekaligus menelaah kehidupan 

manusia sebagai individu dan 

makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. Definisi 

tersebut sesuai dengan pendapat 

Nurjannah dan Mediatati (2024), 

mata pelajaran IPAS memadukan 

konsep ilmu pengetahuan alam 

dan sosial, sehingga peserta didik 

dapat memahami lingkungan di 

sekitarnya secara menyeluruh. 

Melalui keterpaduan tersebut, 

peserta didik didorong untuk 

mengembangkan cara berpikir 

yang logis dan analitis agar 

mampu menafsirkan berbagai 

peristiwa yang terjadi di sekitar 

mereka. Salsabila et al. (2025), 

menyampaikan bahwa sebagai 

suatu pendekatan dalam 

pendidikan, IPAS memiliki 
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tujuan untuk menumbuhkan 

kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis dan rasional. Salah 

satu contohnya adalah penerapan 

Kurikulum Merdeka, yang 

menyatukan mata pelajaran IPA 

dan IPS dalam bentuk IPAS, 

sebagai sarana untuk 

mengajarkan ilmu sains (Viqri et 

al., 2024). Melalui pembelajaran 

ini, peserta didik diharapkan 

mampu menghubungkan 

pengetahuan yang diperoleh 

dengan kehidupan sehari-hari 

serta menumbuhkan rasa ingin 

tahu terhadap berbagai fenomena 

di sekitar mereka. Jadi, dalam 

pembelajaran IPAS, keaktifan 

peserta didik merupakan hal yang 

sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari proses 

pembelajaran yang 

menyenangkan serta interaktif.  

 

Berdasarkan hasil 

observasi pada 20 peserta didik 

kelas III-C SD Muhammadiyah 9 

Surabaya dalam pembelajaran 

IPAS, sebanyak 13 peserta didik 

atau 65% menunjukkan 

kurangnya partisipasi selama 

proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut terlihat dari perilaku 

peserta didik yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru, 

sibuk dengan aktivitas lain 

bersama teman sebangku, jarang 

mengajukan pertanyaan maupun 

mengemukakan pendapat, hingga 

menunjukkan kurangnya 

konsentrasi terhadap materi yang 

disampaikan. Selain itu, proses 

pembelajaran masih didominasi 

metode ceramah, sedangkan guru 

jarang menggunakan media 

pembelajaran yang menarik 

maupun interaktif. Dengan 

demikian, kondisi tersebut kerap 

menjadi hambatan dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran IPAS 

di tingkat Sekolah Dasar.  
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Menurut Pertiwi et al. 

(2024), mengatakan bahwa 

pembelajaran aktif berfokus pada 

peserta didik sehingga mereka 

memperoleh pengalaman 

langsung dari aktivitas yang 

dilakukan. Hal ini menandakan 

bahwa keterlibatan aktif peserta 

didik tidak hanya sekadar hadir 

dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga mencerminkan adanya 

usaha untuk memahami dan 

menguasai materi. Pembelajaran 

terbuka yang memberi ruang 

investigasi mandiri membuat 

peserta didik lebih terlibat dan 

memahami materi melalui 

pengalaman belajar langsung 

(Siry et al., 2024). Menurut 

Aningsih dan Sapitri (2018), 

rendahnya keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran 

IPA dapat mengakibatkan mereka 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan, 

yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap capaian belajar. Afiani 

dan Putra (2017), berpendapat 

bahwa guru diharapkan mampu 

merancang pembelajaran yang 

efektif guna membimbing peserta 

didik secara maksimal serta 

mendorong berkembangnya 

kreativitas dan rasa ingin tahu. 

Keberhasilan menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan 

mendorong keaktifan peserta 

didik sangat bergantung pada 

peran guru (Amelia et al., 2025). 

Guru berperan sebagai fasilitator 

yang mampu merancang strategi 

belajar inovatif agar peserta didik 

terlibat aktif dalam setiap proses 

pembelajaran. 

 

Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Khairani et al. 

(2024) dengan judul Analisis 

Faktor-Faktor Penyebab 

Rendahnya Keaktifan Peserta 

Didik Dalam Proses 

Pembelajaran Mata Pelajaran IPA 
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pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa Rendahnya keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran 

IPA yang dipengaruhi oleh 

kurangnya variasi metode 

pembelajaran, terbatasnya media 

belajar, serta faktor internal 

seperti kurang fokus dan 

rendahnya kepercayaan diri. 

Sehingga kondisi serupa yang 

ditemukan peneliti pada 

pembelajaran IPAS kelas III 

menunjukkan bahwa 

permasalahan rendahnya 

partisipasi peserta didik masih 

menjadi tantangan dalam proses 

pembelajaran di Sekolah Dasar. 

 

Berdasarkan informasi 

tersebut, diperlukan penelitian 

lebih lanjut pada pembelajaran 

IPAS di kelas III-C SD 

Muhammadiyah 9 Surabaya 

untuk menelaah permasalahan 

yang muncul terkait rendahnya 

keaktifan peserta didik. Oleh 

karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

rendahnya keaktifan peserta didik 

dalam proses pembelajaran IPAS 

kelas III Sekolah Dasar. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. 

Menurut Yuliani (2018), 

Penelitian deskriptif kualitatif 

(QD) merupakan metode dengan 

pendekatan kualitatif sederhana 

yang menggunakan alur induktif, 

yaitu dimulai dari proses atau 

peristiwa tertentu hingga 

diperoleh generalisasi atau 

kesimpulan dari peristiwa 

tersebut. Lokasi penelitian berada 

di SD Muhammadiyah 9 

Surabaya dengan subjek 

penelitian sebanyak 20 peserta 

didik kelas III-C serta satu orang 

guru kelas pada tahun ajaran 

2025/2026.                      Sekolah 
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terletak di sekitar kawasan pantai 

Kenjeran Surabaya, dengan 

kondisi pembelajaran yang masih 

didominasi metode ceramah serta 

kurangnya variasi strategi 

mengajar. 

 

Indikator yang digunakan 

untuk mengetahui keaktifan 

peserta didik dalam penelitian ini, 

yaitu: (1) menyimak penjelasan 

yang disampaikan oleh guru, (2) 

berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan diskusi, (3) memiliki 

keberanian untuk mengajukan 

pertanyaan, (4) mampu 

menanggapi pertanyaan dengan 

percaya diri, dan (5) memiliki 

kemampuan untuk menemukan 

solusi atas permasalahan (Fitrah 

et al., 2023). 

 

 Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri atas sumber 

data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas III-C yang 

menjadi fokus utama penelitian. 

Sedangkan sumber data sekunder 

berasal dari guru wali kelas III-C 

dan guru pendamping yang 

memberikan informasi tambahan 

mengenai kondisi pembelajaran 

di kelas tersebut.  

 

Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan 

mengombinasikan observasi, 

wawancara, serta kuesioner. 

Observasi digunakan untuk 

mengidentifikasi tingkat 

keaktifan peserta didik kelas III-

C dalam mata pelajaran IPAS 

berdasarkan indikator yang telah 

ditentukan, dengan sasaran 

peserta didik. Wawancara dipakai 

sebagai pendukung hasil 

observasi dengan responden guru 

kelas maupun guru pendamping, 

menggunakan instrumen 

pedoman wawancara. Adapun 
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kuesioner dimanfaatkan sebagai 

alat untuk mengetahui partisipasi 

serta keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran melalui 

serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan yang mereka jawab.  

 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis data 

kualitatif dengan model Miles 

dan Huberman, yang mencakup 

tahapan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.  

 Gambar 1.  Proses Analisis 

Data Model Miles dan 

Huberman 

(Miles & Huberman, 1994) 

 

Tahap analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini 

yaitu: (1) Pengumpulan data 

merupakan proses memperoleh 

berbagai informasi yang 

memungkinkan peneliti untuk 

membuat kesimpulan serta 

menentukan langkah atau 

tindakan yang akan diambil. (2) 

Reduksi data merupakan proses 

untuk menggabungkan dan 

menyeleksi data yang paling 

penting serta membuang 

informasi yang tidak relevan. (3) 

Penyajian data merupakan tahap 

penting dalam analisis data 

kualitatif yang bertujuan 

menyusun informasi secara 

sistematis dan bermakna. (4) 

Penarikan kesimpulan 

merupakan proses yang sudah 

dimulai sejak tahap pengumpulan 

data di lapangan, di mana peneliti 

berupaya memahami makna dari 

data yang diperoleh. 
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C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil 

Berdasarkan metode 

penelitian di atas, diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut :   

1. Observasi 

Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian 

peserta didik kelas III-C 

masih kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran 

IPAS. Dari 20 peserta didik, 

terdapat 15 peserta didik atau 

75% terlihat berbicara dengan 

teman sebangku dan tidak 

fokus menyimak penjelasan 

guru, sehingga hanya 5 

peserta didik atau 25% yang 

benar-benar aktif menyimak. 

Saat kegiatan diskusi 

berlangsung, hanya 7 peserta 

didik atau 35% yang berani 

mengemukakan pendapat, 

sedangkan 13 peserta didik 

atau 65% cenderung diam dan 

pasif. Selain itu, 14 peserta 

didik atau 70% juga terlihat 

ragu untuk bertanya maupun 

menjawab pertanyaan guru, 

sehingga hanya 6 peserta 

didik atau 30% yang tampak 

aktif menanggapi instruksi. 

Ketika guru memberikan 

pertanyaan, hanya 6 peserta 

didik atau 30% yang mampu 

menanggapi dengan percaya 

diri, sementara 14 peserta 

didik atau 70% tidak 

menunjukkan keberanian. 

Dalam kegiatan pemecahan 

masalah, hanya 7 peserta 

didik atau 35% yang mampu 

memberikan solusi sederhana, 

sedangkan 13 peserta didik 

atau 65% tampak kesulitan 

menemukan jawaban. Untuk 

memperjelas hasil observasi 

keaktifan peserta didik 

berdasarkan lima indikator 

keaktifan, disajikan diagram 

batang berikut. 
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Gambar 2. Diagram  

Batang Keaktifan Peserta 

 Didik 

 

2. Wawancara 

Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru wali 

kelas dan guru pendamping, 

diketahui bahwa sebagian 

besar peserta didik kelas III-C 

masih menunjukkan tingkat 

keaktifan yang rendah dalam 

pembelajaran IPAS. Peserta 

didik belum konsisten dalam 

menyimak penjelasan guru 

dan sering menunjukkan 

perhatian yang mudah 

berubah. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan guru wali 

kelas, “Kalau penjelasannya 

kepanjangan, anak-anak itu 

sudah mulai kurang fokus, 

Mbak. Mereka lebih banyak 

diam dan hanya 

mendengarkan tanpa 

menanggapi atau bertanya.” 

Pada kegiatan diskusi, 

keberanian untuk 

menyampaikan pendapat 

masih terbatas, begitu pula 

dalam mengajukan 

pertanyaan maupun 

menanggapi pertanyaan yang 

diberikan. Guru pendamping 

juga menyampaikan bahwa 

“Kalau penjelasan 

berlangsung cukup lama, 

sebagian peserta didik 

memang terlihat mulai 

kehilangan perhatian dan 

jarang merespons.” Dalam 

pemecahan masalah, peserta 

didik cenderung menunggu 

0

10

20

30

40

M
en

y
im

ak

D
is

k
u
si

B
er

ta
n

y
a

M
en

an
g
g

ap
i

P
em

ec
ah

an
 M

as
al

ah

25

35
30 30

35
P

er
se

n
ta

se
 P

es
er

ta
 D

id
ik

 A
k

ti
f 

(%
)

Indikator Keaktifan



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

13 

 

arahan dan belum terbiasa 

mengemukakan solusi secara 

mandiri. Hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik masih 

membutuhkan dukungan agar 

lebih aktif dalam setiap 

aktivitas pembelajaran. 

 

3. Kuesioner 

Hasil kuesioner yang 

diisi oleh peserta didik kelas 

III-C SD Muhammadiyah 9 

Surabaya menunjukkan 

bahwa keaktifan mereka 

dalam pembelajaran IPAS 

masih rendah. Peserta didik 

menyampaikan bahwa 

mereka sering mengalami 

kesulitan menjaga fokus 

selama pembelajaran dan 

mudah teralihkan oleh hal-hal 

di luar materi. Saat kegiatan 

diskusi, mereka cenderung 

pasif dan belum terbiasa 

menyampaikan pendapat 

tanpa dorongan dari guru. 

Keraguan juga terlihat ketika 

diminta bertanya atau 

menjawab, sehingga 

partisipasi lisan belum 

berkembang optimal. Dalam 

pemecahan masalah, peserta 

didik masih menghadapi 

hambatan dalam memahami 

langkah-langkah 

penyelesaian maupun 

mengemukakan alternatif 

solusi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa peserta didik 

menyadari perlunya 

pembelajaran yang lebih 

menarik agar mereka lebih 

aktif terlibat dalam kegiatan 

IPAS.  

 

Pembahasan 

Pembelajaran IPAS di 

kelas III-C SD Muhammadiyah 9 

Surabaya pada pertemuan 

dinamika yang diamati 

memperlihatkan keaktifan 

peserta didik yang cukup 
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beragam. Beberapa peserta didik 

tampak antusias, sementara 

sebagian besar lainnya masih 

menunjukkan kecenderungan 

pasif. Hal ini terlihat dari 

kemampuan mereka dalam 

menyimak penjelasan guru, 

berpartisipasi dalam diskusi, 

keberanian mengajukan 

pertanyaan, menanggapi 

pertanyaan dengan percaya diri, 

serta kemampuan memecahkan 

masalah. Penjabaran berikut 

menggambarkan kondisi 

pembelajaran berdasarkan 

masing-masing indikator.  

 

1. Menyimak Penjelasan yang 

Disampaikan oleh Guru 

Hasil observasi 

menunjukkan bahwa 

perhatian peserta didik pada 

saat guru memberikan 

penjelasan masih rendah. Dari 

20 peserta didik, 5 peserta 

didik atau 25% terlihat benar-

benar menyimak, di antaranya 

ME dan MG, yang fokus 

mengikuti penjelasan guru. 

Guru wali kelas juga 

menyampaikan dalam 

wawancara bahwa “Kalau 

penjelasannya kepanjangan, 

anak-anak itu sudah mulai 

kurang fokus, Mbak. Mereka 

lebih banyak diam dan hanya 

mendengarkan tanpa 

menanggapi atau bertanya”, 

sehingga menguatkan bahwa 

perhatian peserta didik pada 

tahap awal pembelajaran 

belum optimal. Sementara itu, 

15 peserta didik atau 75% 

tidak menyimak, seperti HK 

dan KB yang terlihat 

berbicara dengan teman dan 

menunduk sambil memainkan 

alat tulis. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Iffah et 

al. (2024) dalam jurnal 

Pendagogia: Jurnal 
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Pendidikan Dasar di SDN 

Serang 04 yang berjudul 

“Analisis Motivasi Peserta 

Didik Terhadap Keterampilan 

Menyimak  pada Mata 

Pelajaran IPAS di Kelas IV". 

Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 

kemampuan menyimak dalam 

pembelajaran IPAS masih 

rendah karena kurangnya 

fokus peserta didik selama 

penjelasan guru. Hal tersebut 

ditunjukkan ketika guru 

menjelaskan materi IPAS, 

sebagian peserta didik tidak 

fokus menyimak sehingga 

tidak mampu menjawab 

pertanyaan guru. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa 

kemampuan menyimak 

penjelasan guru masih 

menjadi kendala yang 

berdampak pada rendahnya 

keaktifan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Berpartisipasi Aktif dalam        

Kegiatan Diskusi 

Pada tahap diskusi 

kelompok melalui LKPD, 

keaktifan peserta didik 

terlihat belum merata. 

Menurut Billa et al. (2023), 

pembelajaran IPAS mampu 

mendorong terjadinya proses 

penemuan yang membuat 

peserta didik terdorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan belajar. Dari 20 

peserta didik, 7 peserta didik 

atau 35% berani 

mengemukakan pendapat, 

termasuk QS dan SR yang 

aktif membuka percakapan, 

mengajukan ide, serta 

membantu teman kelompok 

memahami langkah 

penyelesaian tugas. 

Sementara itu, 13 peserta 

didik atau 65% masih 

menunjukkan partisipasi yang 

rendah. Beberapa, seperti BF 
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dan AA, hanya mengikuti alur 

pembicaraan tanpa 

memberikan tanggapan. 

Penelitian ini menunjukkan 

hasil yang serupa dengan 

penelitian yang dilakukan 

oleh Rohmawati & 

Mahluddin (2025) dalam 

Perspektif: Jurnal Pendidikan 

dan Ilmu Bahasa di MIN 4 

Muaro Jambi yang berjudul 

“Peningkatan Keaktifan 

Siswa melalui Metode 

Diskusi pada Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial di Madrasah 

Ibtidaiyah.” Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan diskusi dalam 

pembelajaran IPAS masih 

menghadapi kendala 

keaktifan karena tidak semua 

peserta didik berpartisipasi 

secara optimal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa 

dinamika diskusi kelompok 

masih didominasi oleh 

sebagian kecil peserta didik 

yang aktif, sedangkan 

mayoritas peserta didik belum 

terlibat secara penuh dalam 

proses kolaboratif.  

 

Gambar 3. Peserta Didik   

Sedang Diskusi Kelompok 

 

3. Keberanian Mengajukan 

Pertanyaan 

Ketika guru 

memberikan kesempatan 

untuk bertanya, keterlibatan 

peserta didik terlihat belum 

merata. Dari 20 peserta didik, 

hanya 6 peserta didik atau 

30% yang menunjukkan 

respons aktif, seperti BR yang 

mengajukan pertanyaan 
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terkait materi dan GC yang 

ingin memperoleh penjelasan 

tambahan untuk memastikan 

pemahamannya. Menurut 

Faradita (2020), 

menyampaikan bahwa tidak 

ada belajar tanpa aktivitas 

karena tanpa aktivitas proses 

pembelajaran tidak dapat 

berlangsung dengan optimal 

sehingga aktivitas peserta 

didik menjadi prinsip yang 

sangat penting dalam 

pembelajaran. Guru 

pendamping juga 

menjelaskan bahwa 

“kurangnya kebiasaan untuk 

bertanya dan rasa takut 

dikritik membuat mereka 

enggan mengajukan 

pertanyaan.” Pernyataan 

tersebut memberikan 

gambaran mengenai faktor 

yang memengaruhi 

keberanian peserta didik 

dalam sesi tanya jawab. 

Sementara itu, 14 peserta 

didik atau 70% masih 

menunjukkan keraguan untuk 

terlibat. Di antara mereka, 

peserta didik BA belum 

memberikan respons terhadap 

pertanyaan guru, sedangkan 

AG terlihat menunggu arahan 

selanjutnya sebelum 

berpartisipasi. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini 

memiliki relevansi dengan 

temuan studi Kalsum et al. 

(2022) dalam Jurnal 

Didaktika di UPTD SDN 03 

Pangarungan yang berjudul 

“Analisis Keterampilan 

Bertanya Siswa pada 

Pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar.” Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas 

bertanya peserta didik masih 

menghadapi kendala, karena 

banyak peserta didik merasa 

ragu dan kurang percaya diri 

ketika diberi kesempatan 
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untuk mengajukan 

pertanyaan. Rendahnya 

intensitas bertanya 

menggambarkan bahwa 

mereka belum terbiasa 

mengutarakan apa yang 

belum mereka pahami. 

 

4. Mampu Menanggapi 

Pertanyaan dengan Percaya 

Diri 

Saat guru mengajukan 

pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman, respons peserta 

didik tampak bervariasi. Dari 

20 peserta didik, hanya 6 

peserta didik atau 30% yang 

menunjukkan keberanian 

untuk menanggapi, di 

antaranya QS yang mencoba 

menyampaikan alasan dari 

jawabannya, serta BR yang 

menanggapi pertanyaan guru 

meskipun masih memerlukan 

bimbingan tambahan. 

Sementara itu, 14 peserta 

didik atau 70% masih 

menunjukkan keraguan 

dalam menjawab. CA dan 

SD belum  menunjukkan 

inisiatif untuk merespons 

secara langsung dan 

cenderung menunggu arahan 

lanjutan dari guru. Hasil 

penelitian ini memiliki 

relevansi dengan temuan 

yang diperoleh Budiasih 

(2016) dalam Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar di SDN di Kota 

Bandung yang berjudul 

“Penerapan Pendekatan 

Saintifik untuk 

Meningkatkan Keaktifan 

Siswa pada Pembelajaran 

IPA di Kelas V SD.” 

Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 

sebagian peserta didik masih 

ragu menanggapi pertanyaan 

guru, sehingga kemampuan 

menjawab mereka belum 
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merata. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan peserta 

didik dalam menjawab 

pertanyaan secara percaya 

diri belum merata dan masih 

perlu dibiasakan melalui 

latihan tanya jawab yang 

konsisten. 

 

5. Kemampuan Menemukan 

Solusi dalam Pemecahan 

Masalah 

Pada tahap akhir, guru 

memberikan asesmen 

formatif dikerjakan secara 

individu untuk menilai 

kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah 

secara mandiri. Dari 20 

peserta didik, hanya 7 peserta 

didik atau 35% yang mampu 

menyelesaikan soal dengan 

solusi sederhana, termasuk 

ME dan SR yang menyusun 

jawaban secara sistematis 

serta menyertakan alasan 

logis untuk pilihannya. 

Sebaliknya, 13 peserta didik 

atau 65% mengalami 

kesulitan, di antaranya AH 

dan MF yang terlihat 

kesulitan memahami perintah 

soal dan perlu membaca 

kembali beberapa bagian 

sebelum mencoba menjawab. 

Hasil penelitian ini relevan 

dengan temuan Oktaviani & 

Tari (2018) dalam Pedagogia: 

Jurnal Ilmu Pendidikan yang 

berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah IPA pada Siswa 

Kelas VI SD No 5 Jineng 

Dalem.” Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 

Problem-Based Learning 

dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah, 

meskipun sebagian masih 
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memerlukan bimbingan guru. 

Kondisi ini menunjukkan 

bahwa keterampilan 

memecahkan masalah secara 

mandiri belum merata dan 

masih memerlukan 

pendampingan serta latihan 

yang lebih intensif. 

 

Gambar 4. Peserta Didik 

Sedang Mengerjakan 

Asesmen Formatif 

 

E.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian di atas, keaktifan 

peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS yang 

dilihat dari kemampuan 

menyimak, berdiskusi, 

bertanya, menanggapi 

pertanyaan, dan memecahkan 

masalah masih berada pada 

tingkat yang belum optimal. 

Sebagian peserta didik sudah 

menunjukkan respons positif, 

namun mayoritas masih pasif 

sehingga peluang belajar 

belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Dengan 

memperhatikan capaian tiap 

indikator, dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik kelas III-

C SD Muhammadiyah 9 

Surabaya masih memerlukan 

pendekatan pembelajaran 

yang mampu mendorong 

keterlibatan yang lebih aktif. 

Saran 

Peneliti menyarankan 

agar guru menerapkan strategi 

pembelajaran  

yang mendorong seluruh 

peserta didik aktif menyimak, 

bertanya, berdiskusi, 

menanggapi, dan 
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memecahkan masalah. 

Sehingga keaktifan, 

kepercayaan diri, dan 

kemampuan berpikir kritis 

dapat meningkat. Selain itu, 

penelitian selanjutnya 

disarankan untuk 

mengembangkan penelitian 

ini dengan menerapkan upaya 

perbaikan pembelajaran guna 

meningkatkan keaktifan 

peserta didik. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 

BUKTI KENDALI BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

Nama Observer         :  

Mata Pelajaran           : IPAS 

Kelas  : III (Tiga) - C 

Sekolah  : SD Muhammadiyah 9 Surabaya 

Alokasi waktu             : 2 x 35 Menit 

 

No. Aktivitas Peserta 

Didik 

Ya Tidak Deskripsi Aktivitas 

1. Menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru 

 Peserta didik kelas III-C 

fokus memperhatikan 

penjelasan guru, tidak 

melakukan aktivitas 

lain, dan memberikan 

respon positif saat 

pembelajaran IPAS 

berlangsung. 

   

2. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi 

 Peserta didik kelas III-C 

terlibat aktif dalam 

diskusi IPAS, 

mengajukan pendapat, 

menanggapi ide teman, 

dan bekerja sama dalam 

kelompok. 

   

 

 

 

 

 

 

3. Memiliki keberanian untuk mengajukan pertanyaan 

 Peserta didik kelas III-C 

mengajukan ide atau 

pertanyaan yang 

bersifat kritis selama 

pembelajaran IPAS 

berlangsung. 
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4. Mampu menanggapi pertanyaan dengan percaya diri 

 Saat pembelajaran 

IPAS berlangsung, 

peserta didik kelas III-

C berani menjawab 

pertanyaan guru secara 

lisan di depan kelas. 

   

 

 

 

 

 

 

5. Memiliki kemampuan untuk menemukan solusi atas permasalahan 

 Dalam kegiatan belajar 

IPAS, peserta didik 

kelas III-C 

menunjukkan usaha 

sendiri dalam 

menemukan solusi dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

   

 

Kritik dan saran : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surabaya,  

Observer, 
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LAMPIRAN 4 

HASIL OBSERVASI PESERTA DIDIK 
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                       LAMPIRAN 5 

LEMBAR WAWANCARA GURU  

Hari / Tanggal  :  

Nama Guru   :  

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi  : Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan 

Tumbuhan 

Kelas  : III (Tiga) - C 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

No. Indikator Pertanyaan Keterangan 

1. Menyimak 

penjelasan 

yang 

disampaikan 

oleh guru 

Bagaimana respon 

peserta didik kelas III-

C ketika Ibu 

memberikan 

penjelasan yang 

panjang atau 

kompleks? 

 

2. Berpartisipasi 

aktif dalam 

kegiatan 

diskusi 

 

 

 

Bagaimana cara 

peserta didik kelas III-

C berkontribusi dalam 

menyampaikan 

pendapat atau ide 

selama diskusi 

berlangsung? 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Memiliki 

keberanian 

untuk 

mengajukan 

pertanyaan 

Menurut Ibu, apa 

yang memengaruhi 

keberanian peserta 

didik kelas III-C 

dalam bertanya di 

kelas? 
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4. Mampu 

menanggapi 

pertanyaan 

dengan 

percaya diri 

Bagaimana Ibu 

menilai kemampuan 

peserta didik kelas III-

C dalam 

mengemukakan 

pendapat atau 

jawaban mereka di 

hadapan teman-

temannya? 

 

 

 

 

5. Memiliki 

kemampuan 

untuk 

menemukan 

solusi atas 

permasalahan 

Apakah peserta didik 

kelas III-C mampu 

memberikan ide atau 

alternatif solusi ketika 

dihadapkan pada 

suatu permasalahan 

dalam diskusi 

kelompok? 
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LAMPIRAN 6 

HASIL WAWANCARA GURU WALI KELAS   

Hari / Tanggal  : 12 November 2025 

Nama Guru   : Titik Srihartini, S.Pd. 

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi  : Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan 

Tumbuhan 

Kelas  : III (Tiga) - C 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

No. Indikator Pertanyaan Keterangan 

1. Menyimak 

penjelasan 

yang 

disampaikan 

oleh guru 

Bagaimana respon 

peserta didik kelas III-

C ketika Ibu 

memberikan 

penjelasan yang 

panjang atau 

kompleks? 

Sebagian besar peserta 

didik tampak kurang 

fokus ketika penjelasan 

cukup panjang atau 

kompleks. Mereka 

cenderung pasif, hanya 

mendengarkan tanpa 

memberikan tanggapan 

atau pertanyaan. 

2. Berpartisipasi 

aktif dalam 

kegiatan 

diskusi 

 

 

 

Bagaimana cara 

peserta didik kelas III-

C berkontribusi dalam 

menyampaikan 

pendapat atau ide 

selama diskusi 

berlangsung? 

Saat kegiatan diskusi, 

hanya beberapa peserta 

didik yang mau 

menyampaikan pendapat. 

Sebagian besar lainnya 

memilih diam dan 

menunggu teman yang 

lain berbicara. 

3. Memiliki 

keberanian 

untuk 

mengajukan 

pertanyaan 

Menurut Ibu, apa 

yang memengaruhi 

keberanian peserta 

didik kelas III-C 

dalam bertanya di 

kelas? 

Faktor utama yang 

memengaruhi keberanian 

mereka adalah rasa 

kurang percaya diri dan 

takut salah ketika 

bertanya. 
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4. Mampu 

menanggapi 

pertanyaan 

dengan 

percaya diri 

Bagaimana Ibu 

menilai kemampuan 

peserta didik kelas III-

C dalam 

mengemukakan 

pendapat atau 

jawaban mereka di 

hadapan teman-

temannya? 

Kemampuan mereka 

masih kurang. Banyak 

peserta didik belum 

mampu menyampaikan 

pendapat dengan jelas 

dan lancar. 

 

5. Memiliki 

kemampuan 

untuk 

menemukan 

solusi atas 

permasalahan 

Apakah peserta didik 

kelas III-C mampu 

memberikan ide atau 

alternatif solusi ketika 

dihadapkan pada 

suatu permasalahan 

dalam diskusi 

kelompok? 

Biasanya mereka hanya 

menunggu arahan dari 

teman yang lebih aktif 

atau guru. Ketika diminta 

memberikan ide, mereka 

cenderung diam dan 

belum terbiasa berpikir 

kritis terhadap 

permasalahan yang 

diberikan. 
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LAMPIRAN 7 

HASIL WAWANCARA GURU PENDAMPING  

Hari / Tanggal  : 12 November 2025 

Nama Guru   : Siti Nur Oktaviani, S.Pd. 

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi  : Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan 

Tumbuhan 

Kelas  : III (Tiga) - C 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

No. Indikator Pertanyaan Keterangan 

1. Menyimak 

penjelasan 

yang 

disampaikan 

oleh guru 

Bagaimana respon 

peserta didik kelas III-

C ketika Ibu 

memberikan 

penjelasan yang 

panjang atau 

kompleks? 

Ketika penjelasan 

berlangsung cukup lama, 

sebagian peserta didik 

terlihat mulai kehilangan 

perhatian. Mereka jarang 

memberikan respon 

hanya mendengarkan 

saja. 

2. Berpartisipasi 

aktif dalam 

kegiatan 

diskusi 

 

 

 

Bagaimana cara 

peserta didik kelas III-

C berkontribusi dalam 

menyampaikan 

pendapat atau ide 

selama diskusi 

berlangsung? 

Dalam kegiatan diskusi, 

kontribusi peserta didik 

masih sangat terbatas. 

Hanya beberapa peserta 

didik yang aktif 

berbicara, sedangkan 

yang lain cenderung 

diam’ 

3. Memiliki 

keberanian 

untuk 

mengajukan 

pertanyaan 

Menurut Ibu, apa 

yang memengaruhi 

keberanian peserta 

didik kelas III-C 

dalam bertanya di 

kelas? 

Kurangnya kebiasaan 

untuk bertanya dan rasa 

takut dikritik membuat 

mereka enggan 

mengajukan pertanyaan. 

Beberapa peserta didik 

terlihat malu jika 

pertanyaannya dianggap 

tidak benar. 
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4. Mampu 

menanggapi 

pertanyaan 

dengan 

percaya diri 

Bagaimana Ibu 

menilai kemampuan 

peserta didik kelas III-

C dalam 

mengemukakan 

pendapat atau 

jawaban mereka di 

hadapan teman-

temannya? 

Peserta didik masih 

terlihat kurang berani 

berbicara untuk 

menyampaikan pendapat 

dengan jelas. Hanya 

sedikit peserta didik yang 

berani menjawab 

pertanyaan secara 

langsung. 

5. Memiliki 

kemampuan 

untuk 

menemukan 

solusi atas 

permasalahan 

Apakah peserta didik 

kelas III-C mampu 

memberikan ide atau 

alternatif solusi ketika 

dihadapkan pada 

suatu permasalahan 

dalam diskusi 

kelompok? 

Sebagian besar peserta 

didik lebih memilih 

mengikuti pendapat 

teman yang lebih aktif 

dan kurang menunjukkan 

inisiatif dalam 

memberikan gagasan 

baru. 
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LAMPIRAN 8 

LEMBAR KUESIONER PESERTA DIDIK 

Nama               : 

No. Absen       : 

Kelas               : III (Tiga) - C 

Mata Pelajaran  : IPAS 

Materi              : Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan 

Tumbuhan 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

No. Indikator Pertanyaan Keterangan 

1. Menyimak 

penjelasan 

yang 

disampaikan 

oleh guru 

Apa yang kamu 

lakukan saat Bapak/Ibu 

guru sedang 

menjelaskan pelajaran 

IPAS di depan kelas, 

terutama jika 

penjelasan terasa cukup 

lama dan agak sulit 

dipahami? Jelaskan 

alasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Berpartisipasi 

aktif dalam 

kegiatan 

diskusi 

Apa yang biasanya 

kamu lakukan jika 

dalam diskusi IPAS 

kamu belum memahami 

materi yang sedang 

dibahas? Jelaskan 

alasannya.  

 

 

 

 

 

 

3. Memiliki 

keberanian 

untuk 

mengajukan 

pertanyaan 

Apa yang membuat 

kamu merasa ragu atau 

malu untuk bertanya 

saat pelajaran IPAS 

berlangsung di kelas? 

Jelaskan alasannya. 
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4. Mampu 

menanggapi 

pertanyaan 

dengan 

percaya diri 

Bagaimana cara kamu 

menanggapi pertanyaan 

yang diberikan oleh 

Bapak/Ibu guru saat 

pelajaran IPAS di kelas 

jika kamu kurang 

paham dengan apa yang 

dijelaskan oleh guru? 

Jelaskan alasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Memiliki 

kemampuan 

untuk 

menemukan 

solusi atas 

permasalahan 

Jika kamu tidak 

menemukan jawaban 

dari permasalahan pada 

pelajaran IPAS, apa 

langkah selanjutnya 

yang kamu ambil? 

Jelaskan alasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Surabaya,  

                                        Peserta Didik, 
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LAMPIRAN 9 

HASIL KUESIONER PESERTA DIDIK 
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LAMPIRAN 10 

MODUL AJAR 
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IDENTITAS 

Jenjang SD 

Satuan 

Pendidikan 

SD Muhammadiyah 9 Surabaya 

Tahun  2025 

Kelas / Fase III / B 

Elemen Pemahaman IPAS 

Tema Bab 4 Siklus Hidup Makhluk Hidup dan Cuaca 

Materi Pokok Topik D. Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus 

Hidup Hidup   

Hewan dan Tumbuhan 

Alokasi 

Waktu 

2 x 35 Menit / 1 x Pertemuan 

A. Identifikasi 

Peserta Didik 1. Pengetahuan Awal 

Peserta didik telah mengenal beberapa 

jenis cuaca seperti cerah, mendung, 

dan hujan melalui pengalaman sehari-

hari. Namun, peserta didik belum 

memahami bahwa perubahan cuaca 

dipengaruhi oleh energi panas dari 

Matahari, serta belum mampu 

menghubungkan perubahan cuaca 

tersebut dengan kebutuhan hidup 

tumbuhan dan hewan, misalnya 

pertumbuhan tanaman yang 

membutuhkan cahaya matahari atau 

aktivitas hewan yang berubah sesuai 

cuaca. 

2. Minat Belajar 

Peserta didik cenderung menunjukkan 

minat belajar yang baik apabila 

pembelajaran dilakukan melalui 

pengamatan langsung di lingkungan 

sekitar, seperti mengamati cuaca hari 

ini, memperhatikan cahaya matahari, 

melihat tanaman di halaman sekolah, 

atau mengamati hewan yang ada di 

sekitar. Kegiatan nyata ini membantu 

siswa lebih mudah memahami 

keterkaitan antara cuaca, energi 
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Matahari, serta kehidupan makhluk 

hidup. 

3. Kebutuhan Belajar 

a. Pembelajaran Bermakna (Meaningful 

Learning):      Peserta didik perlu 

diarahkan untuk menghubungkan 

pengalaman sehari-hari (misalnya 

pakaian cepat kering saat cerah, 

tanaman layu jika kurang cahaya) 

dengan konsep energi Matahari dan 

perubahan cuaca. 

b. Pembelajaran Menyenangkan (Joyful 

Learning): 

Kegiatan yang melibatkan observasi, 

percobaan sederhana, diskusi 

kelompok, dan gambar visual akan 

membantu meningkatkan pemahaman 

siswa. 

c. Pembelajaran Penuh Kesadaran 

(Mindful Learning): Peserta didik 

diajak menyadari peran penting 

Matahari bagi kehidupan dan dampak 

cuaca terhadap tumbuhan dan hewan, 

sehingga menumbuhkan rasa syukur 

serta kepedulian terhadap lingkungan. 

Materi 

Pelajaran  

1. Cuaca 

Cuaca adalah keadaan udara di suatu 

tempat. Contoh: cerah, mendung, hujan, 

berangin. 

2. Matahari 

Matahari adalah sumber panas dan cahaya 

untuk Bumi. Panas dari matahari membuat 

cuaca bisa berubah. 

3. Pengaruh Cuaca pada Tumbuhan 

Tumbuhan butuh cahaya matahari untuk 

membuat makanan. Kalau cuaca cerah, 

tumbuhan tumbuh lebih baik. Kalau 

kurang cahaya, tumbuhan tumbuh lambat. 

4. Pengaruh Cuaca pada Hewan 

Saat cerah, hewan lebih aktif (mencari 

makan). Saat hujan, banyak hewan 
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berlindung. Beberapa hewan suka keluar 

saat tanah basah, contohnya cacing. 

Dimensi 

Profil 

Lulusan 

Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai 

dalam pembelajaran 

1. Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Penalaran Kritis 

3. Kreativitas 

4. Kolaborasi 

5. Kemandirian 

 

B. Desain Pembelajaran 

Capaian 

Pembelajaran 

Peserta didik memahami bentuk dan fungsi 

pancaindra, siklus hidup makhluk hidup dan upaya 

pelestariannya; masalah yang berkaitan dengan 

pelestarian sumber daya alam sebagai upaya mitigasi 

perubahan iklim; proses perubahan wujud zat dan 

perubahan bentuk energi; sumber dan bentuk energi 

serta proses perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari; gejala kemagnetan dalam 

kehidupan sehari-hari, jenis gaya dan pengaruhnya 

terhadap arah, gerak, dan bentuk benda; peran, tugas, 

dan tanggung jawab serta interaksi sosial yang terjadi 

di sekitar tempat tinggal dan sekolah; mengenal letak 

kota/kabupaten dan provinsi tempat tinggalnya 

melalui peta konvensional/digital; ragam bentang 

alam serta keterkaitannya dengan profesi 

masyarakat; keanekaragaman hayati, keragaman 

budaya, kearifan lokal, sejarah keluarga dan 

masyarakat tempat tinggalnya, dan upaya 

pelestariannya; serta perbedaan kebutuhan dan 

keinginan, nilai mata uang dan fungsinya. 

 

Lintas 

Disiplin Ilmu 

Bahasa Indonesia 

Peserta didik menceritakan secara lisan atau tulisan 

tentang perubahan cuaca dan pengaruhnya terhadap 

hewan atau tumbuhan di lingkungan sekitar. 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menelusuri bentuk 

dan sumber energi yang ada di sekitarnya 

(cuaca dan perubahannya) dengan tepat. 
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2. Peserta didik mampu menjelaskan sumber 

energi yang berkaitan dengan perubahan 

cuaca, seperti energi panas dari matahari 

yang memengaruhi lingkungan sekitar 

dengan benar. 

Pemahaman 

Bermakna 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam menelusuri bentuk dan sumber energi 

yang ada di sekitarnya (cuaca dan 

perubahannya). 

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam menjelaskan sumber energi yang 

berkaitan dengan perubahan cuaca, seperti 

energi panas dari Matahari yang 

memengaruhi lingkungan sekitar. 

Pertanyaan 

Pemantik 

1. Bagaimana pengaruh cuaca panas yang 

berkepanjangan terhadap kebutuhan air 

pada tumbuhan? 

2. Mengapa beberapa hewan hanya muncul 

saat cuaca tertentu, misalnya cacing saat 

hujan? 

Topik 

Pembelajaran 

Topik D. Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus 

Hidup Hidup   

Hewan dan Tumbuhan 

Praktik 

Pedagogis 

1. Pendekatan Pembelajaran : Deep Learning 

2. Model pembelajaran : Problem Based 

Learning (PBL) 

3. Metode pembelajaran : Diskusi, tanya 

jawab, dan presentasi 

Kemitraan 

Pembelajaran 

1. Guru 

2. Peserta Didik 

3. Orang tua 

Lingkungan 

Pembelajaran 

1. Ruang kelas yang mendukung kerja 

kelompok 

2. Buku Paket IPAS kelas 3 

3. Halaman Sekolah 

Pemanfaatan 

Digital 

1. Power Point (Canva) 

C. Pengalaman Belajar 

Langkah – Langkah Pembelajaran 
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Kegiatan 

Awal 

(10 Menit) 

1. Peserta didik bersama guru saling memberi 

dan menjawab salam serta menyampaikan 

kabarnya masing-masing. (Keimanan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa) 

2. Ketua kelas diminta untuk memimpin doa.  

3. Peserta didik bersama guru menyanyikan 

lagu “Indonesian Raya” 

4. Guru melakukan kegiatan ice breaking. 

5. Peserta didik bersama guru mengecek 

kehadiran dengan melakukan presensi.  

6. Peserta didik menyiapkan diri agar siap 

untuk belajar serta memeriksa kerapihan 

diri, kebersihan sekitar, dan bersikap 

disiplin dalam kegiatan pembelajaran 

(Kemandirian) 

7. Guru menyampaikan apersepsi. 

“Bagaimana pengaruh cuaca panas yang 

berkepanjangan terhadap kebutuhan air 

pada tumbuhan” 

“Mengapa beberapa hewan hanya muncul 

saat cuaca tertentu, misalnya cacing saat 

hujan?”  

8. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang semua kegiatan yang akan 

dilakukan dan tujuan kegiatan belajar serta 

memberikan motivasi dengan 

mengingatkan untuk selalu mengutamakan 

sikap disiplin. 

9. Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan dikaitkan 

dengan pengalaman peserta didik. 

 

Kegiatan Inti 

(40 Menit) 

Memahami (Prinsip Pembelajaran 

Berkesadaran) 

Sintaks 1. Orientasi peserta didik pada masalah. 

1. Guru menampilkan power point 

dengan materi cuaca dan 

pengaruhnya terhadap siklus hidup 

hewan dan tumbuhan. 
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2. Peserta didik menyimak penjelasan 

materi dari guru dengan cermat. 

3. Guru bertanya kepada peserta didik  

 “Mengapa pertumbuhan tanaman 

memengaruhi jumlah hewan 

pemakan tumbuhan di suatu 

daerah?” 

“Menurut kalian, apa yang harus 

dilakukan manusia untuk membantu 

tumbuhan dan hewan agar dapat 

bertahan menghadapi perubahan 

cuaca ekstrem?” 

4. Peserta didik menyampaikan 

pendapat berdasarkan pengalaman 

sehari-hari. (Penalaran kritis) 

5. Guru menegaskan kembali 

pentingnya memahami  

cuaca dan pengaruhnya terhadap 

siklus hidup hewan  

dan tumbuhan. 

 

Mengaplikasikan (Prinsip pembelajaran 

berkesadaran dan menggembirakan) 

Sintaks 2. Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar. 

1. Peserta didik membentuk kelompok 

berpasangan, satu kelompok sebanyak 

4-5 peserta didik. 

2. Peserta didik menyimak penjelasan 

guru mengenai kegiatan yang akan 

dilakukan. (Kemandirian) 

3. Setiap kelompok mendapatkan LKPD 

untuk didiskusikan bersama 

kelompokknya. (Kolaborasi) 

 

Sintaks 3. Membimbing penyelidikan secara 

individu atau kelompok. 

1. Peserta didik berdiskusi sesuai 

dengan kelompoknya masing-

masing. (Kolaborasi) 

2. Peserta didik berdiskusi 
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mengerjakan LKPD. (Kreativitas) 

3. Peserta didik mengerjakan LKPD 

bersama kelompoknya. 

(Kolaborasi) 

4. Peserta didik mendapatkan 

bimbingan dan arahan dari guru 

apabila terdapat kesulitan dan 

memastikan setiap kelompok aktif 

berdiskusi. 

Sintaks 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya. 

1. Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan anggota kelompok. 

(Kolaborasi) 

2. Kelompok lain menyimak dan menanggapi 

hasil dari kelompok yang presentasi.  

3. Guru mengapresiasi dan memberikan 

penguatan materi 

kepada semua kelompok. 

 

Merefleksi (Prinsip pembelajaran bermakna dan 

menggembirakan) 

Sintaks 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

1. Peserta didik bersama guru melakukan 

analisis terkait hasil diskusi dan melakukan 

tanya jawab untuk menambah pemahaman 

peserta didik. (Penalaran Kritis) 

2. Guru melakukan evaluasi pembelajaran. 

(Penalaran Kritis)) 

 

Kegiatan 

Akhir 

(10 Menit) 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini. 

(Penalaran Kritis)  

2. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

bertanya tentang materi yang belum 

dipahami. 

3. Guru meminta siswa membuat resume 

point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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4. Guru memberikan semangat dan motivasi 

kepada peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan belajarnya. 

5. Guru melakukan refleksi dari keseluruhan 

kegiatan pembelajaran.  

6. Pembelajaran selesai, peserta didik berdoa 

dipimpin oleh salah seorang siswa dan guru 

menutup pembelajaran dengan memberi 

salam. (Keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa) 

 

D. Asesmen Pembelajaran 

Asesmen Pada 

Awal  

Pembelajaran 

Asesmen diagnostik non kognitif berupa pertanyaan 

singkat untuk mengetahui kondisi awal mental 

peserta didik. 

Asesmen 

Pada Proses 

Pembelajaran 

LKPD 

Asesmen 

Pada Akhir 

Pembelajaran 

Asesmen Formatif 

E. Refleksi Pembelajaran 

1. Refleksi Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah peserta didik 

memahami materi yang 

diberikan guru? 

 

 

2. Apakah ada tantangan yang 

mereka hadapi? Sebutkan jika 

ada! 

 

 

3. Apakah hasil latihan soal yang 

diberikan dapat 

menggambarkan pemahaman 

peserta didik tentang materi 

hari ini? 

 

 

 

2. Refleksi Peserta didik 

No. Pertanyaan Jawaban 
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                                                                       Surabaya, 12 November 2025 

Kepala Sekolah  Guru Wali Kelas 

 

 

  

  

 

 

Aris Wahyuningsih, S.Pd.                           Titik Srihartini, S.Pd. 

NUPTK 8252768669130073 NUPTK 4448744646300052 

 
 
 

1. Apakah ada kesulitan terkait 

materi ini? Jika ada sebutkan! 

 

 

2. Apa yang kalian laikukan 

untuk dapat lebih memahami 

materi ini? 

 

 

3. Apakah kalian memiliki cara 

sendiri untuk memahami 

materi ini? 

 

 

 

F. Pengayaan dan Remedial 

Remedial Guru memberikan pendalaman materi yang belum 

dikuasai peserta didik menggunakan metode yang 

berbeda. 

 

Pengayaan Peserta didik mencari contoh hewan dan tumbuhan 

yang dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan 

cuaca di lingkungan sekitar. 

G. Daftar Pustaka 

Irene, M. J. A., Khristiyono, P. S., & Nani, R. (2022). ESPS: Ilmu 

pengetahuan alam dan sosial untuk SD/MI kelas III. Jakarta: 

Erlangga. 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PLAGIASI 
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LAMPIRAN 12 

LETTER OF ACCEPTANCE 
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LAMPIRAN 13 

ENDORSEMENT LETTER 
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LAMPIRAN 14 

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI 
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LAMPIRAN 15 

BIODATA PENULIS 

 
Dewi Kartika Sari lahir di Banyuwangi 

pada tanggal 03 Maret 2003. Peneliti 

bertempat tinggal di Kecamatan 

Muncar, Kabupaten Banyuwangi. 

Peneliti merupakan anak ketiga dari 

pasangan Bapak Gatot Supriyono, 

S.Pd. dan Ibu Insiyah, serta adik 

kandung dari Doni Hermawan, S.Pd., 

M.Pd. dan Vinanda Yusnitasari, S.Pd. 

Peneliti telah menyelesaikan 

pendidikan dasar di SD Negeri 5 

Tembokrejo pada tahun 2016, 

pendidikan menengah pertama di SMP 

Negeri 1 Muncar pada tahun 2019, dan pendidikan menengah atas di 

SMA Negeri 1 Srono pada tahun 2022. Pada tahun 2022, peneliti 

melanjutkan pendidikan di Universitas Muhammadiyah Surabaya pada 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Selama menempuh 

pendidikan di Universitas Muhammadiyah Surabaya, peneliti pernah 

lolos dalam Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM-PM) pada tahun 2023 serta aktif mengikuti organisasi 

Himpunan Mahasiswa PGSD pada periode 2024 - 2025.


